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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan data dan hasi uji coba pada penelitian pengaruh variasi jenis dan 

celah busi terhadap performa kerja Fortuner 2.7 SRZ A/T dengan fokus 

pengujian pada hasil daya dan torsi kendaraan dapat di simpulkan bahwa : 

Perlakuan perbandingan penggunaan antara dua jenis busi yang digunakan 

pada mesin Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T yang di kontrol oleh variasi putaran 

mesin yaitu 1500,2000,2500,3000 rpm mengalami perbedaan daya dan torsi 

pada Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T. Dari hasil pengujian yang dilakukan dan 

setelah melalui proses pengolahan data dapat disimpulkan bahwa: 

1. A. Terdapat perbedaan yang signifikan antara busi LRZF6AI dan busi 

LFR6AIX-11 pada hasil pengukuran daya kendaraan serta ukuran celah busi 

yang sesuai kedua jenis busi yang di terapkan pada Toyota Fortuner SRZ 

A/T. Dengan hasil putaran 1500 rpm = 79 PS, 2000 rpm = 96 PS, 2500 rpm 

= 138.2 PS, 3000 rpm = 159.6 PS, busi LZFR6AI lebih di untungkan dengan 

ukuran celah 0,8 mm dengan rpm yang sesuai untuk Fortuner 2.7 SRZ A/T 

karena daya yang di peroleh mendekati maksimal sesuai spesifikasi untuk 

Toyota Fortuner SRZ A/T karena daya yang dihasilkan tinggi maka pengaruh 

tenaga yang dihasilkan tinggi dan pembakaran semakain cepat dan 

sempurna. 

B.  Dan pada busi LFR6AIX-11 performa daya terbaik pada celah busi ukuran 

1,1mm nilai daya lebih tinggi dari busi LZFR6AI dengan hasil pada putaran 

1500 rpm =89,5 PS,2000 rpm = 90 PS,2500 rpm = 138.1 PS,3000 rpm = 

162.1 PS, dari uji coba terbukti ukuran tersebut sesuai dan dapat di 

rekomendasikan untuk masyarakat menggunakan busi tersebut untuk 

kendaraan Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T. sehingga pada celah tersebut 

pembakaran cepat dan menghasilkan performa yang tinggi 
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2. A. pada Busi LZFR6AI lebih di untungkan menggunakan ukuran celah busi 

0,8 mm hasil yang didapat yaitu pada putaran 1500 rpm = 89.9 Nm, 2000 

rpm = 160.3 Nm, 2500 rpm =197.5 Nm, 3000 rpm =240.6 Nm, dengan 

hasil yang sesuai untuk Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T karena torsi yang 

dihasilkan maksimal bergerak linier terus meningkat dan torsi yang 

dihasilkan terbukti ukuran dan jenis tersebut sesuai dan dapat di 

rekomendasikan untuk masyarakat terutama pengguna kendaraan Toyota 

Fortuner SRZ A/T. pada celah tersebut kendaraan menghasikan torsi yang 

tinggi sehingga berpengaruh pada akselerasi yang dihasilan semakin cepat. 

B. pada busi LFR6AIX lebih diuntungkan dengan celah 1,1 mm hasil yang 

didapat yaitu pada putaran 1500 rpm = 90.2 Nm, 2000 rpm = 161 Nm, 

2500 rpm = 198.2 Nm, 3000 rpm = 239.8 Nm,  karena mencapai top 

performa torsi kerja mesin dengan grafik meningkat linier dan pada celah 

tersebut kendaraan menghasikan torsi yang tinggi sehingga berpengaruh 

pada akselerasi yang dihasilan semakin cepat. 
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V.2    SARAN 

Berdasarkan hasil uji coba penelitian yang telah dilakukan pada Toyota Fortuner 

2.7 SRZ A/T dapat di kemukakan saran antara lain : 

1. Pengguna Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T disarankan jika menggunakan jenis 

busi LZFR6AI disarankan celah yang sesuai yaitu ukuran 0,8 mm karena 

sudah terbukti meningkat daya dan torsinya sedangkan pada jenis busi 

LFR6AIX-11 di sarankan celah yang sesuai yaitu ukuran 1,1 mm karena 

sudah terbukti daya dan torsi yang di hasilkan tinggi. 

2. Perlu pengujian lebih lanjut mengenai daya dan torsi kendaraan dengan 

tambahan konsumsi dan emisi gas buang yang di hasilkan dari masing 

masing variasi celah dan jenis busi pada Toyota Fortuner 2.7 SRZ A/T 

3. Pengujian menggunakan alat bantu yang lebih berteknologi selain 

menggunakan chasis dynamometer juga menggunaKan dynamometer tipe 

engine agar torsi dan daya yang di hasilkan lebih sempurna dan hasil lebih 

akurat 

4. Dan untuk ukuran celah busi 0,5 mm tidak di rekomendasikan untuk kedua 

jenis busi karena daya dan torsi yang dihasilkan rendah jika digunakan 

pada medan jalan yang membutuhkan power lebih maka performa 

kendaraan akan sangat kurang. hal ini dapat disarankan untuk masyarakat 

agar menjadikan dasar penelitian ini untuk pembelian jenis busi serta 

penerapan ukuran celah busi  agar sesuai untuk kendaraan Toyota Fortuner 

2.7 SRZ A/T. 
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